
7  

BAB II  

FAKTA HUKUM DAN IDENTIFIKASI FAKTA HUKUM 

A. Fakta Hukum 

1. DK dan DR merupakan rekan usaha di mana DK berperan sebagai 

pihak pemeberi dana dan DR sebagai pengelola usaha 

2. DR beserta NS dan FC melakukan persekongkolan yang merugikan 

usaha, khususnya dalam penjualan pasir tanpa sepengetahuan DK. 

3. Korban DK mengetahui praktik yang merugikan tersebut melalui 

laporan dari karyawan lain. 

4. Korban DK memutuskan untuk memberhentikan kerja sama dengan 

DR, NS, dan FC karena kinerja yang tidak memuaskan dan 

pelanggaran perjanjian. 

5. DR yang tidak menerima keputusan pemberhentian kerja sama 

tersebut, menghubungi NS dan FC untuk merencanakan tindak 

kekerasan terhadap korban DK sebagai bentuk pembalasan. 

6. Pada hari yang telah direncankan DR, NS dan CF melakukan tindakan 

penganiayaan terhadap DK di tempat kerja. 

7. Terdapat saksi yang merupakan karyawan lain yatu H dan OS melihat 

kejadian tersebut lalu melerai dan membawa DK pulang kerumahnya 

untuk mendapatkan perawatan. 

8. DK sebagai korban melakukan perundingan dengan keluarga untuk 

membahas permasalahan ini, dari pembahasan tersebut keluarga besar 

melarang  DK untuk melapor ke pihak berwajib karena DR, NS dan 
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CF adalah sepupu dan keluarga korban . 

9. Hingga saat ini, belum ada pelaporan formal kepada pihak berwenang 

dan belum ada mediasi formal yang dilakukan, meskipun terdapat 

komunikasi lisan yang menunjukkan permintaan maaf dari pihak 

pelaku. 

Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa korban penganiayaann tersebut 

seharusnya diberi bantuan hukum demi keadilan dan hak-hak korban yang 

harus korban dapatkan. 

B. Identifikasi Fakta Hukum 

1. Bagaimana upaya non-litigasi dan litigasi yang dapat dilakukan oleh 

korban DK terkait tindak penganiayaan yang dilakukan oleh DR beserta 

rekan-rekannya sebagai akibat dari wanprestasi dalam perjanjian usaha? 

2. Bagaimana penyelesaian perkara ini dimungkinkan melalui mekanisme 

mediasi penal (restorative justice) mengingat adanya hubungan 

kekeluargaan antara korban dan pelaku, dan bagaimana teknis 

pelaksanaannya? 

 

  


